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Abstrak 

Lokasi Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Siapar Dolok Hole, Kabupaten Tapanuli se-
latan. Pemilihan lokasi ini dilakukan dengan cara sengaja, Pengumpulan data penelitian 
ini diperoleh dari kuisioner dan wawancara dengan data primer dan data sekunder. 
Metode penarikan sampel dilakukan dengan metode sensus (Nonprobability sampling) 
atau disebut sampel jenuh yang dimata semua anggota populasi dijadikan sampel.Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa Analisis Usahatani Kopi di Kecamatan Siapar Dolok 
Hole Kabupaten Tapanuli Selatan  berdasarkan Biaya usahatani dan Penerimaan Usaha 
tani. Biaya ini juga terdiri dari biaya tidak tetap dan biaya tetap, biaya tidak tetap meliputi 
pengeluaran produksi kopi untuk biaya habis pakai seperti penggunaan pupuk, pestisida 
dan pemakaian tenagan kerja.Sedangkan untuk biaya tetap produksi usahatani kopi ini 
ialah hanya penggunaan lahan sebagai media penanaman kopi.Untuk penerimaan dan 
pendapatan usaha tani kopi di Kecamatan Siapar Dolok Hole ini para usahatani kopi 
memiliki pendapatan maupun penerimaan yang lebih signifikan dari biaya produksi untuk 
usahatani kopi ini. Berdasarkan penelitian, Pendapatan usahatani kopi di Kecamatan 
Siapar Dolok hole ini mencapai Rp 35.926.583. dengan biaya produksi mencapai sebe-
sar Rp 13.494.876. Jadi para usahatani Kopi mendapat keuntungan dari usahanya sebe-
sar Rp. 22.431.707.untuk pertahunnya. 

Kata Kunci: Kelayakan Finansia, Usahatani Kopi 
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1. PENDAHULUAN 
Indonesia terkenal dengan sebutan Negara Agraris, hal ini dapat ditunjukkan 

dengan besarnya luas lahan yang digunakan untuk pertanian. Sektor pertanian 
masih tetap akan berperan besar dalam pembangunan ekonomi Indonesia, 
sektor pertanian menjadi sektor unggulan dalam menyusun strategi pem-
bangunan nasional. Begitu juga dengan Dunia Usaha yang berkembang dengan 
pesat, mengharuskan pemilik perusahaan untuk dapat menganalisis seperti apa 
kondisi perusahaan, harus tau apa kelemahan dan kekuatan perusahaan serta 
peluang apa saja yang bisa diambil, sehingga perusahaan tidak salah dalam 
pengambilan keputusan untuk kemajuan petani. 

Indonesia merupakan salah satu negara produsen kopi arabika terbesar di 
dunia setelah Brasil, Vietnam dan Kolombia.Kopi Indonesia terkenal dengan ciri 
khas coffee speciality atau disebut juga dengan kopi indikasi geografis.Setiap 
daerah penghasil kopi, memiliki cita rasa kopi yang khas sesuai dengan keunikan 
kondisi tanah dan udaranya.Varian cita rasa kopi dan kualitas kopi yang diekspor 
banyak diminati dan diakui pasar internasional.Kopi spesial atau speciality coffee 
adalah kopi dengan kualitas baik. Semakin tinggi nilai cupping tesnya, maka har-
ga jual kopi atau biji kopi akan semakin tinggi. Mayoritas masyarakat Indonesia 
kurang teredukasi tentang kopijenis ini. 

Jenis kopi arabika asal Sumatera Utara memiliki tekstur kopi yang halus, 
mempunyai cita rasa berat dan spesifik serta mempunyai cita rasa floral dan 
kekentalan yang baik serta keasaman yang seimbang. Sumatera Utara menjadi 
produsen terbesar ketiga untuk kopi arabika di Indonesia yakni 49.176,51 ton/ 
tahun atau sebesar 32,05persen, dan menjadi salah satu eksportir terbesar kopi 
arabika, yakni sebesar 105.137 ton/tahun. 

Kopi merupakan minuman yang banyak digemari oleh masyarakat di seluruh 
nusantara mau pun manca negara khusus wilayah Tapanuli Bagian Selatan (Ta-
bagsel) yang sudah menjadi bagian dari kehidupan manusia sehari - hari. Sama 
halnya dengan Kopi Sipirok Tapanuli Selatan salah satu daerah di Tapanuli Se-
latan yang memproduksi biji kopi jenis arabica, dalam menjalankan aktivitas 
bisnisnya para petani kopi ini tentunya membutuhkan persiapan pengetahuan 
tentang modal dan juga labaagar usaha yang digeluti oleh masyarakat tidak 
mengalami kerugian, dengan begitu masyarakat juga perlu mengetahaui Teknik 
strategi pemasaran yang baik dan menyadarai bahwa betapa pentingnya 
perencanaan usaha yang salah satunya ia memperkurakan masa tanam dan 
masa panen sehingga resiko kerugian semakin rendah. 

Daerah Sipirok dengan keadaan topografinya yang terdiri dari pegunungan 
dan perbukitan serta udara yang sejuk menjadi salah satu faktor penentu 
mayoritas pekerjaan masyarakat Sipirok pada umumnya adalah bertani, seperti 
bertani Kopi, Coklat, Karet. Dan pada umumnya masyarakat sipirok lebih banyak 
menanam kopi dan salah satu ciri khas dari daerah sipirok baik dari segi bahan 
mentah maupun bubuk kopi sipirok itu sendiri. Kopi Sipirok mempunyai rasa yang 
sangat khas, Namun Persaingan industri bisnis kopi sudah semakin ketat, dan 
para kompetitor saling menawarkan kelebihannya. 

Berdasarkan data yang diperoleh bahwa jumlah penjualan, hasil produksi 
dan pendapatan petani kopi terjadi peningkatan. Pada tahun 2015 jumlah 
penjualan sebanayak 6250 kg/tahun, jumlah produksi mencapai 6358 kg/tahun 
dan jumlah pendapatan Rp. 1.658.250.000. pada tahun 2016 terjadi peningkatan 
yang cukup signifikan pada penjualan 7300 kg/tahun, jumlah produksi 7432 
kg/tahun dan pendapatan masyarakat Rp. 1.961.250.000 sedangkan pada tahun 
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2017 jumlah penjualan kopi meningkat pesat dibandingkan dari tahun 2015 dan 
2016 yaitu 9410 kg/tahun, hasil produksi sebesar 9500 kg/tahun dan hasil 
pendapatan masyarakat petani kopi juga meningkat sebesar Rp. 2.722.500.00 
maka dapat disimpulkan dari tahun ke tahun tingkat penjualan, hasil produksi 
dan pendapatan masyarakat petani kopi mengalami peningkatan yang cukup 
baik. 

2. METODE 
Penelitian ini dilakukan di desa Saut Banua Simanosor Kec. Siapar Dolok 

Hole Kab. Tapanuli Selatan. Pemelihan daerah penelitian ini dilakukan dengan 
secara sengaja (Purposive) dengan pertimbangan bahwa di desa Saut Banua 
Simanosor Kec. Siapar Dolok Hole Kab. Tapanuli Selatan salah satu desa yang 
memiliki usaha tani Kopi. 
Metode Penelitian 

Metode yang digunakan pada penelitian adalah metode survey .survey ada-
lah penelitian mengambil sampel dan populasi dan menggunkan kuisioner atau 
wawancara sebagai alat pengumpulan data yang pokok.Metode ini dalakukan 
terhadap petani kopi di desa Saut Banua Simanosor Kec. Siapar Dolok Hole 
Kab. Tapanuli Selatan yang merupakan salah satu daerah yang berpotensi da-
lam hal produksi biji kopi. 
Metode Penarikan Sampel 

Populasi petani kopi di desa Saut Banua Simanosor sebanyak 24 
orang.Teknik pengambilan jumlah sempel adalah sampel jenuh. Jikapopulasi 
sedikit atau kecil maka keseluruhan anggota populasi akan dijadikan sampel. 
Maka sampel dalam penelitian ini adalahcseluruh populasi desa Saut Banua 
Simanosor, Kecamatan Siapar Dolok Hole dengan jumlah populasi 24 
orangpetani kopi. 
Metode Pengumpulan Data 

Data yang diperoleh pada penelitian ini adalah data primier dan data 
skunder, data premier diperoleh dari hasil pengamatan langsung ke lapangan 
dan mengadakan wawancara dengan responden petani Kopi.Data sekunder ada-
lah data yang diperoleh dari intansi yang berwenang.Data yang diperlukan beru-
pa dekumen, hasil observasi, dokumentasi, dan wawancara sedangkan data 
yang ada bersumber dari masyarakat di desa Sipirok Godang Kec. Sipirok Kab. 
Tapanuli Selatan. 
Metode Analisi Data 

Metode analisis pada penelitaian ini adalah Bagaimana system chas flow, 
net present value (NPV), efesiensi/internal rate of return  (IRR) pada petani Kopi 
di Desa Simanosor Kec. Simangambat Kab. Tapanuli Selatan. 
Chas Flow 

Laporan arus kas yaitu salah satu jenis laporan keuangan yang menyajikan 
informasi relevan tentang arus kas masuk serta arus kas keluar perusahaan. Da-
lam laporan arus kas ini akan melaporkan aliran kas yang berasal dari beberapa 
sumber.Mulai dari kegiatan operasional, aktivitas investasi, serta kegiatan pen-
danaan perusahaan. Tujuan penyusunan laporan ini adalah untuk mengetahui 
secara real berapa pengeluaran dan penerimaan kas perusahaan.  
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Total Biaya  
Sudarsono (2008), total biaya dihitung dengan menggunakan rumus  se-

bagai berikut : 
TC = TFC + TVC 

Keterangan : 
TC = Biaya Total (Rp) 
TFC = Total Biaya Tetap (Rp) 
TVC = Total Biaya Variabel (Rp) 
1. Penerimaan  

Sukirno (2002), untuk mengetahui jumlah penerimaan yang di peroleh dapat 
diketahui dengan menggunakan rumus: 

TR = P x Q 
Keterangan: 
TR = Total Penerimaan 
P    = Harga Produk 
Q   = Jumlah Produk 
2. Pendapatan  

Sukirno (2002) pendapatan dihitung dengan cara mengurangkan total pen-
erimaan  dan total biaya dengan rumus sebagai berikut: 

I = TR – TC 
Keterangan : 
I     = Pendapatan/ Income (Rp) 
TR = Total Penerimaan/Total Revenue (Rp) 
TC = Biaya Total/Total Cost (Rp) 
3. Analisi Kelayakan 

Analisis data dilakukan dalam rangka menentukan kriteria kelayakan dari se-
luruh aspek.Kelayakan bisnis ditentukan dari kriteria yang telah memenuhisyarat 
sesuai kriteria yang layak digunakan (Kasmir, 2016). Analisis data dalam 
penelitian ini terdiri dari: 
a. Benefit Cost Ratio (B/C) 

B/C merupakan perbandingan antara tingkat keuntungan yang diperoleh 
dengan total biaya yang dikeluarkan.  

a = B/C 
Keterangan : 
a = Kriteria kelayakan 
B = Pendapatan total yang diperoleh (Rp)  
C = Biaya total dinyatakan dalam satuan (Rp) 
Kriteria : 
B/C Ratio > 1 berarti usaha tersebut layak  
B/C Ratio < 1 berarti uasaha tersebut tidak layak  
B/C Ratio = 1 berarti usaha tersebut impas (BEP).  
b. Return Cost Ratio (R/C) 

R/C adalah perbandingan antara penerimaan penjualan dengan biaya-biaya 
yang dikeluarkan selama proses produksi hingga menghasilkan produk.  

a = R/C 
Keterangan : 
a = Kriteria kelayakan  
R = Penerimaan total dinyatakan dalam satuan (Rp) 
C = Biaya total dinyatakan dalam satuan (Rp)  
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Kriteria : 
a> 1 berarti usaha tersebut menguntungkan, semakin besar nilai R/C semakin 
besar tingkat keuntungan yang diperoleh usaha tersebut. Apabila a = 1, berarti 
usaha tidak untung dan tidak rugi atau impas, a>1 menunjukkan bahwa usaha 
tersebut tidak layak diusahakan 
1. Net Present Value (NPV)  

Zakri  (2014). NPV adalah selisih antara pengeluaran dan pemasukan yang 
mendapat potongan harga dengan menggunakan social opportunity cost of capi-
tal sebagai diskon faktor, atau bisa juga disebut merupakan arus kas yang di-
perkirakan pada masa akan datang.  

Net Present Value (NPV) sendiri adalah keuntungan bersih yang berdasar-
kan jumlah dari Present Value (PV). Untuk bisa menghitung dari NPV ini bisa 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
 
 
Keterangan : 
NPV = Net Present Value (rupiah) 
Ct = Arus kas per tahun pada periode t 
C0= Nilai investasi awal pada tahun ke 0 (rupiah) 
R= Suku bunga atau discount rate (%) 
2. Internal Rate Of Return  (IRR) 

Hidayat (2008). IRR adalah discount rate yang membuat NPV sama dengan 
nol, namun tidak berhubungan dengan discount 41 rate yang dihitung berdasar-
kan data di luar proyek sebagai social opportunity cost of capital (SOCC) yang 
berlaku umum di masyarakat. 

Untuk bisa memperoleh hasil akhir dari IRR kita harus mencari discount rate 
yang menghasilkan NPV positif, kemudian setelah itu cari discount rate yang 
menghasilkan NPV negatif. Anda bisa menggunakan rumus IRR dibawah ini : 
 
 
Keterangan : 
IRR  = Internal Rate of Return 
i1  = Tingkat Diskonto yang menghasilkan NPV+ 
i2  = Tingkat Diskonto yang menghasilkan NPV- 
NPV1 =Net Present Value bernilai positif 
NPV2 = Net Present Value bernilai negative 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Usahatani Kopi 
1. Biaya Usahatani 

Biaya usahatani kopi adalah keseluruhan biaya yang dikeluarkan oleh petani 
dalam produksi usahatani kopi dalam priode waktu 1 tahun.Biaya produksi dalam 
penelitian ini terdiri dari biaya tetap dan biaya tidak tetap selama waktu satu ta-
hun. 
a). Biaya Tidak Tetap 

Biaya tidak tetap merupakan biaya yang habis dalam masa satu kali 
produksi. Komponen biaya tidak tetap yang dikeluarkan pada usahatani kopi an-
tara lain biaya benih, pupuk, pestisida, dan tenaga kerja. Berikut dijelaskan kom-
ponen biaya variable yang dikeluarkan oleh petani: 

 

https://caraharian.com/rumus-irr.html
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Tabel 1. Total Biaya Tidak Tetap Usahatani Pertahun 

 
Berdasar Tabel 1, total biaya untuk kegiatan usahatni kopi per Ha nya ada-

lah sebesar Rp. 5.211.358 dimana biaya ini terdiri dari biaya pemupukan sebesar 
Rp. 1.491.429, biaya pestisida sebesar Rp. 295.060 dan biaya tenega kerja 
sebesar Rp. 3.424.869 

Rata-rata biaya pupuk sebesar Rp. 2.610.000.Pupuk yang digunakan petani 
kopi ini meliputi pupuk kimia dan pupuk organik.Jenis pupuk kimia meliputi urea, 
NPK, dan ZA.Pupuk organik yang digunakan petani ada dua jenis, yaitu pupuk 
organik cair dan pupuk organik serbuk.Biaya tenaga kerja pada penelitian usa-
hatani kopi rakyat sebesar Rp. 5.993.521.Biaya tenaga kerja ini dihitung ber-
dasarkan Hari Kerja Pria (HKP).Waktu kerja yang dibutuhkan petani ko-
pi.Sedangkan untuk biaya penggunaan pestisida sebesar Rp.5.993.521.total 
biaya tidak tetap yang dikeluarkan oleh petani kopi di daerah penelitian dengan 
skala luas lahan 1,75 Ha adalah sebesar Rp. 9.119.876/thn. 

Dalam hal pengadaan sarana produksi, petani biasanya memperoleh dari 
toko – toko penjual yang ada, sedangkan koperasi tidak tersedia di daerah 
penelitian. Hal ini akan berpengaruh kepada biaya sarana produksi yang terlalu 
mahal, sehingga akan berdampak pada tingkat pendapatan yang akan diterima 
petani sampel. 

Dalam penelitian ini biaya penggunaan bibit tidak dimasukkan kedalam biaya 
variabel dikarenakan biaya penggunaan bibit telah dikeluarkan pada tahun per-
tama, sementara rata-rata responden penelitian ini umur taanaman kopinya su-
dah lebih dari 5 tahun.Bibit kopi ini dapat dibeli dipasar atau dipenangkar bib-
it.Harga bibit umur 80 hari dengan ketinggian 70 – 100 cm adalah Rp. 2000/ ba-
tang.Semakin tinggi, kekar dan sehat batangnya maka harganya juga semakin 
tinggi.Jarak tanam yang digunakan oleh petani dalam penelitian ini berkisa dari 5 
X 5 Meter. 

Pupuk yang digunakan oleh para petani yang menjadi responden penelitian 
ini adalah pupuk kimia yang terdiri dari pupuk NPK, TSP. ZA dan Phon-
ska.Pemupukan umumnya dilakukan 2 kali dalam setahun.Biaya pemupukan 
yang dikeluarkan oleh petani berbeda-beda dan jenis pupuknya juga berbeda, 
karena umumnya terdapat perbedaan persepsi petani, sebagian petani 
menganggap bahwa pemupukan tidak perlu dilakukan 

Obat – obatan (pestisida) yang digunakan oleh petani sampel berupa insek-
tisida (Regen dan Kurakro), dan herbisida dilakukan 4 kali dalam setahun, se-
dangkan fungisida, ada yang memberikan sekali dan ada yang memberikan 3 
kali dalam setahun. Biaya yang dikeluarkan untuk pembelian pestisida untuk luas 
merek dagang pestisida yang digunakan antara laian, roundou, gromoxon, regen 
dan kurakron 

Tenaga kerja yang digunakan dalam kegiatan usahatani ini, berasal dari da-
lam dan luar keluarga.Tenaga kerja dalam keluarga yang sering membantu 
kegiatan usahatani adalah istri, anak, menantu, dan saudara. Jumlah jam kerja 
petani berkisar antara 5 jam hingga 8 jam/ hari. Tenaga kerja yang dihitung da-
lam penelitian ini adalah untuk kegiatan pemeliharaan, tercakup didalamnya: 
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penyiangan, penyemprotan, pemupukan. Pada saat panen petani sampel me-
makai tenagakerja karena agen/pedagang pengumpul hanya mamu  membeli di 
rumah petani. Dalam perhitungan data, peneliti menggunakan satuan HKO (Hasil 
Kerja Orang), jadi jumlah dan upah tenaga kerja dikonversikan ke dalam 
HKO.Upah tenaga kerja bebrbeda-beda tergantung untuk jenis kegiatan 
kerjanya. 
b). Biaya Tetap 

Biaya tetap merupakan biaya yang dikeluarkan petani untuk sarana produksi 
dan berkali-kali digunakan.Komponen biaya tetap yang dikeluarkan pada usa-
hatani kopi terdiri dari biaya seawa lahan sebesar Rp. 2.500.000/ha/tahun. Beri-
kut adalah biaya tetap yang dikelauarkan oleh petani pertahunnya. Berdasarkan 
data yang diperoleh maka dapat dilihat total biaya tetap yang dikeluarkan oleh 
petani kopi pertahnunnya adalah sebear Rp. 4.375.000 yaitu untuk biaya sewa 
lahan pertahunnya dengan luas 1,75 Ha 
c). Total Biaya 

Biaya Total merupakan biaya dari penjumlahan Fixed Cost (FC) danVariable 
Cost (VC) yang digunakan dalam proses produksi. Dari hasil penelitiandi peroleh 
data pada tabel dibawah ini 

Tabel 2. Total Biaya Usahatani Kopi/Tahun 

 
Dari tabel di atas dapat dilihat total biaya yang dikeluarkan oleh petani kopi 

di daerah penelitian adalah sebesar Rp. 7.711.358/Ha/Tahun dimana biaya ini 
terdiri dari biaya tetap sebesar Rp. 2.500.000/Ha dan biaya tidak tetap sebesar 
Rp. 5.211.358. sementara untuk biaya rata-ratanya sebesar Rp. 13.494.876/thn 
untuk skala luas lahan 1,75 Ha dimmana biaya ini terdiri dari biaya tetap sebesar 
Rp. 4.375.000 dan biaya tidak tetap sebesar Rp. 9.119.876 
2. Penerimaan Usahatani 

Rata-rata produksi usahatani kopi, per petani adalah sebesar 2.764 Kg per 
tahun dengan rata-rata luas lahan sebesar 1,75 produktivitasnya 1,64 ton/ha per 
pertahun dengan rata-rata harga jual petaniadalah sebesar Rp. 13.000/kg. Jika 
dibandingkan dengan produktivitas kopi di Tapanuli Utara tahun 2020 sebesar 
1,7 ton/ha per tahun, makaproduktivitas kopi di daerah penelitian tergolong ren-
dah. Penerimaan usahatani kopi adalah total produksi dikali dengan harga jual. 
Nilai penerimaan usahatani kopi pertahunnya dapat dilihat pada tabel dibawah 
ini. 

Tabel 3. Penerimaan Usahatani Pertahun 

 
Dari tabel di atas dapat dilihat  rata-rata produksi usahatani kopi di daerah 

penelitian adalah sebesar 1.579/Kg, dan penerimaan usahatani pertahunnya 

adalah sebesar Rp. 20.532.571. Dari tabel di atas dapat dilihat total penerimaan 
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usahatani kopi pertahunnya adalah sebesar Rp.35.926.583 dimana dalam satu 

tahun panen dilakukan sebanyak 26 kali. Rata-rata produksi usahtani kopi untuk 

skala luas lahan 1,75 Ha adalah sebesar 2.764/Kg. Dalam proses penjualan hasil 

produksnya petani menjual hasil produksinya kepada pedagang pengumpul 

dengan harga berkisar dari Rp.13.000/Kg. kopi yang dijual petani adalah kopi 

yang masih berbentuk ceri yaitu kopi yang belum dikupas. 

3. Pendapatan Usaha 
Setelah mengetahui besarnya penerimaan dan total biaya yang dikeluarkan, 

selanjutnya diketahui besar pendapatan yang diperoleh pelaku usaha tani kopi 
pertahunnya. Pendapatan diperoleh dengan mengurangkan total penerimaan 
dengan total biaya yang dikeluarkan.  

Dari data yang diperoleh, penerimaan dari kegiatan usahatani kopi per-

tahunnya sebesar Rp. 20.532.571/Ha dan total biaya usahatani kopi pertahunnya 

sebesar Rp. 7.711.358/Ha jadi total pendapatan usahatani kopi pertahunnya 

adalah sebesar Rp.12.821.214/Ha. Rp. 35.926.583. Total biaya yang dikeluarkan 

oleh petani pertahunnya sebesar Rp13.494.876 jadi total pendapatan yang di-

peroleh oleh pelaku usahatani kopi pertahun sebesar Rp. 22.431.707/Tahun.jika 

dirata-ratakan maka total pendapatan yang diperoleh petani dari kegiatan usa-

hatani kopi perbulannya adalah sebesar Rp. 1.869.308/bulan. Pendapatan sebe-

sar Rp. 1.583.315/bulan tergolong kepada tingkat pendapatan yang relative kecil. 

Kelayakan Finansial Usahatani Kopi  
Tanaman Kopi merupakan tanaman tahunan dengan umurekonomis tana-

man Kopi adalah selama dua puluh lima tahun. Umurtanaman Kopi yang diteliti 
didaerah penelitian adalah 5 tahun terhitungsejak mulai tanam.Tingkat suku bun-
ga Bank yang berlakupada saat penelitian adalah suku bunga koperasi petani 
sebesar 24% per tahun.Analisis kelayakan finansial usahatani Kopi dapat dilihat 
dari kriteria investasi suatu usahatani. Beberapa kriteria investasiuntuk menilai 
kelayakan usahatani Kopi Arabika antara lainNet Present Value(NPV), Net Bene-
fit Cost Ratio (Net B/C), Gross Benefit Cost Ratio (Gross B/C),Internal Rate of 
Return (IRR), Profitabilitas Ratio (PR), dan Payback Periode(PP). Berikut ini hasil 
analisis kelayakan finansialnya.Berikut adalah asumsi yang digunakan untuk 
menghitung kegiatan analisis kelayakan financial usahatani kopi. 

Tabel 4. Asumsi Dalam Analisis Keuangan 

 
Proyeksi Arus Kas (Cash flow) 

Proyeksi arus kas merupakan laporan aliran kas yang memperlihatkan gam-
baran penerimaan (inflow) dan pengeluaran kas (outflow). Dalam penelitian 
mengenai usahatani kopi ini, arus kas di proyeksikan selama5 tahun. 
Arus Masuk  (In flow) 

Inflow merupakan aliran kas masuk bagi suatu usaha atau pendapatan dari 
suatu usaha.Komponen inflow pada usahatani kopi di daerah penelitian adalah 
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penerimaan hasil penjualan kopi pada setiap tahunnya oleh para petani.Selain 
itu, nilai sisa juga dihitung sebagai penerimaan di akhir usaha. 
Arus Keluar  (Outflow) 

Outflow adalah aliran kas yang dikeluarkan oleh suatu usaha. Outflowberupa 
biaya-biaya yang dikeluarkan baik saat usaha tersebut sedang dibangun  mau-
pun saat usah tersebut sedang berjalan. Outflowterdiri dari biaya investasi dan 
biaya operasional. 
a. Biaya Investasi 

Biaya investasi merupakan biaya awal yang dikeluarkan saat menjalankan 
usaha, dimana jumlahnya relatif besar. Biaya investasi ditanamkan atau dikeluar-
kan pada suatu usaha dengan tujuan memperoleh keuntungan dalam periode 
yang akan datang, yakni selama usaha tersebut dijalankan. Komponen investasi 
yang masih dapat digunakan pada akhir periode usaha atau umur ekonomisnya 
belum habis , maka komponen tersebut memiliki nilai sisa.  
b. Biaya operasional 

Biaya operasional merupakan biaya yang dikeluarkan selama usaha ber-
jalan. Berikut adalah  nilai hasil analisis kelayakan finansial usahatani kopi di 
daerah penelitian dengan proyeksi waktu 5 tahun. 

Tabel 5. Nilai Kelayakan FInansial Usahatani Kopi 

 
Nilai R/C sebesar 2,2 yang berarti setiap Rp 1.000.000 biayayang dikeluar-

kan akan menghasilkan penerimaan usahatani Kopi Sipirok sebesar Rp 
2.660.000. Nilai tersebut menunjukkan bahwa usahatani Kopiadalah efisien ka-
rena nilai R/C sebesar 2,2(R/C>1). Hasiltersebut memberikan manfaat kotor 
(benefit) sebesar 2,66 kali dari biaya yangdikeluarkan dalam mengusahakan Ko-
pi Sipirok. 

B/C 
Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai B/C usahatani Kopi Sipirok didaerah 

penelitian untuk periode tahun ke-0 sampai dengan tahun ke-5 adalah1,66. Usa-
hatani Kopi secara nyata layak untukdilanjutkan karena dapat memberikan 
manfaat bersih sebesar 1,2. Nilai tersebutmenunjukkan bahwa keuntungan yang 
dihasilkan sebesar 1,2 kali lipatdibandingkan kerugian yang dialami. 
Net Present Value (NPV) 

Nilai NPV bernilai positif dan memberikan tingkat keuntungan ber-
sihsekarang Rp. 6.432.458.Nilai tersebut memberikan pengertian bahwa usa-
hatani Kopi Sipirok selama periode 5 tahun pada suku bunga sebesar 14% 
mampumemberikan keuntungan sebesar Rp. 6.432.458.Nilai keuntungan ber-
sihsekarang lebih besar dari nol (NPV>0) sehingga usahatani Kopi layakuntuk 
dilaksanakan dan menguntungkan secara finansial.Usahatani Kopi di daerah 
peneltian belum menghasilkan keuntungan yang tinggi.Halini disebabkan karena 
perawatan yang diberikan belum intensif.Pupuk yang digunakan hanya pupuk 
Phoska. Ketinggian lahan yang digunakan yaitu di atas 700m dpl juga masih ku-
rang untuk menghasilkan Kopi  dengan produktivitasyang tinggi karena tanaman 
Kopi Sipirok akan tumbuh baik dengan citarasayang bermutu pada ketinggian di 
atas 1000 m dpl. 
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Internal Rate of Return (IRR) 
Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai IRR usahatani Kopi diDesa daerah 

penelitian adalah menguntungkan karena masih di atas tingkat sukubunga 
koperasi petani tetapi hanya mampu mencapai keuntungan sampai tingkat suku 
bunga 97%.Hal itu menggambarkan bahwa usaha usahatani Kopidi daerah 
penelitian dengan tingkat keuntungan yang mampu diberikanIRR sebesar 97% 
penerimaan yang diterima mampu menutup biaya yang dikeluarkan. 

4. KESIMPULAN 
1. Total penerimaan dari kegiatan usahatani kopi pertahunnya sebesar Rp. 

35.926.583. Total biaya yang dikeluarkan oleh petani pertahunnya sebesar 
Rp 13.494.876jadi total pendapatan yang diperoleh oleh pelaku usahatani 
kopi pertahun sebesar Rp. 22.431.707/Tahun. 

2. Analisis kelayakan aspek finansial pada usahatani menunjukkan bahwa nilai 
NPV, IRR,  B/C dan R/C yang diperoleh memenuhi ukuran kelayakan. 
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